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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH EKSTRAK DAUN PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) 

TERHADAP PERKECAMBAHAN BENIH JAGUNG (Zea mays L.) 

 

Oleh 

 

Muhammad Alif Nugroho 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman komoditas penting pada sektor 

pertanian. Salah satu faktor yang menghambat budidaya tanaman jagung adalah 

gulma patikan kebo. Ekstrak daun patikan kebo memiliki senyawa alelokimia 

seperti fenol, alkaloid, saponin, dan flavonoid berpotensi menghambat 

perkecambahan tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

daun patikan kebo terhadap perkecambahan benih jagung (Zea mays L.). Metode 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan 5 variasi konsentrasi dan 5 ulangan.  Perlakuan menggunakan 

lima taraf konsentrasi ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.), yaitu K1 

(0%), K2 (5%), K3 (10%), K4 (15%), K5 (20%). Masing-masing perlakuan 

dilakukan pengulangan sebanyak lima kali. Uji daya perkecambahan jagung 

dilakukan dengan mengukur persentase perkecambahan, laju perkecambahan, 

panjang plumula, panjang radikula dan indeks vigor. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan One-Way ANOVA dan di lanjutkan menggunakan uji 

BNT dengan taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun 

patikan kebo mampu memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang 

radikula dan indeks vigor benih jagung dengan tingkat penghambatan tertinggi 

terjadi pada konsentrasi 20%. 

Kata Kunci: Alelokimia, Benih jagung, Biokontrol, Euphorbia hirta,      

 Perkecambahan. 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) LEAF EXTRACT 

ON THE GERMINATION OF CORN (Zea mays L.) SEEDS 

 

By 

 

Muhammad Alif Nugroho 

 

Corn (Zea mays L.) is an important agricultural commodity. One of the limiting 

factors in corn cultivation is the presence of weeds, such as Euphorbia hirta L. 

(commonly known as patikan kebo). The leaf extract of Euphorbia hirta contains 

allelochemical compounds such as phenols, alkaloids, saponins, and flavonoids that 

have the potential to inhibit seed germination. This study aimed to investigate the 

effect of Euphorbia hirta leaf extract on the germination of corn seeds (Zea mays 

L.). The research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) 

with five treatment concentrations and five replications. The treatments consisted 

of five concentrations of Euphorbia hirta leaf extract: K1 (0%), K2 (5%), K3 (10%), 

K4 (15%), and K5 (20%). Each treatment was repeated five times. The parameters 

observed included germination percentage, germination rate, plumule length, 

radicle length, and vigor index. The data obtained were analyzed using One-Way 

ANOVA followed by the LSD test. The results showed that the leaf extract of 

Euphorbia hirta had a significant effect on the radicle length and vigor index of 

maize seeds, with the highest inhibitory effect observed at a concentration of 20%.  

 

Key words: Allelochemicals, Biocontrol, Euphorbia hirta, Maize  

         Seeds, Germination, 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis dalam 

sektor pertanian yang memiliki peran penting selain padi dan gandum. Tanaman 

jagung tidak hanya berfungsi sebagai bahan pangan pokok, tetapi juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku industri, pakan ternak, dan bahan utama dalam 

produksi bioetanol. (Saijo, 2022). Menurut Badan Pusat Statistik (2023) produksi 

jagung pada tahun 2023 tercatat mengalami penurunan sebesar 1,75 juta ton atau 

setara dengan 10,61% dibandingkan dengan produksi jagung pada tahun 2022 

yang mencapai 16,53 juta ton. 

 

Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi budidaya jagung adalah 

gulma. Gulma merupakan tanaman yang tidak diinginkan dan tumbuh liar pada 

lahan budidaya. Gulma sering kali dianggap sebagai pengganggu karena 

keberadaannya dapat merugikan tanaman utama yang dibudidayakan. Gulma 

mengakibatkan adanya kompetisi yang terjadi antara tanaman budidaya dan 

gulma untuk memperebutkan air, cahaya, unsur hara dan ruang. Selain itu gulma 

dapat mengeluarkan senyawa alelokimia yang bersifat toksik yang dilepaskan ke 

lingkungan dan dapat menghambat proses fotosintesis, respirasi, pembelahan sel 

dan perkembangan jaringan tanaman sehingga menyebabkan tanaman budidaya 

mengalami penurunan pertumbuhan dan hasil panen yang lebih rendah 

(Moelyaandani dan Setiyono. 2020). 
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Senyawa alelokimia merupakan salah satu produk metabolit sekunder yang 

berperan penting dalam interaksi antar tanaman dan lingkungan sekitarnya. 

Metabolit sekunder tidak berperan langsung dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, akan tetapi metabolit sekunder seperti fenol, alkaloid, 

saponin, dan flavonoid memainkan peran penting sebagai mekanisme pertahanan 

tanaman terhadap hama, patogen, dan persaingan dengan tumbuhan lain 

(Indarwati dkk., 2023). Senyawa-senyawa tersebut dapat ditemukan di berbagai 

organ tanaman seperti biji, bunga, daun, batang, akar, hingga serbuk sari, dan 

memiliki dampak yang beragam terhadap proses fisiologis tanaman lain di 

sekitarnya. Salah satunya alelopati dari senyawa fenolik yang terkandung pada 

gulma tertentu dapat menghambat fungsi fotosintesis, merusak permeabilitas 

membran, serta memengaruhi respirasi dan pembelahan sel tanaman target (Zeng, 

2008).  

 

Patikan kebo (Euphorbia hirta) termasuk dalam salah satu gulma penting yang 

berpotensi merugikan tanaman budidaya khususnya pada daerah tropis (Qadir, et 

al 2021). Ekstrak daun tanaman ini mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder seperti fenol, alkaloid, saponin, tannin, dan flavonoid, dengan 

konsentrasi senyawa fenolik yang lebih tinggi dibandingkan metabolit lainnya 

(Sudha dan Padmini, 2023). Tingginya konsentrasi senyawa fenolik dapat 

memberikan kemampuan alelopati yang kuat, sehingga dapat menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman budidaya disekitarnya. Penelitian pada 

jenis lain dalam marga Euphorbia, seperti E. supina dan E. maculata, juga 

menunjukkan bahwa kandungan fenolik yang cukup tinggi sehingga berpotensi 

menghambat pertumbuhan dan perkecambahan tanaman budidaya (Tanveer et al. 

2013). 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dar et al. (2023) pemberian ekstrak 

Euphorbia hirta pada tanaman menunjukkan pengaruh negatif yang nyata 

terhadap sejumlah parameter pertumbuhan tanaman akibat adanya alelokimia. 

Beberapa parameter tersebut meliputi persentase perkecambahan, kecepatan 

perkecambahan, tinggi tanaman, kandungan klorofil, serta berat segar dan kering 
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tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh Uka et al. (2022) terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan benih jagung menggunakan ekstrak daun 

Euphorbia hirta konsentrasi 5, 10, 15, dan 20% dengan pelarut air dapat 

menghambat perkecambahan benih jagung mencapai 26,16% pada konsentrasi 

tertinggi 20%. 

 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Akter dan Begum (2024) dengan 

membandingkan penggunaan pelarut yang digunakan antara air dan metanol 

terhadap ekstrak Euphorbia hirta dalam menghambat perkecambahan, 

pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar dari  jenis keluarga labu-labuan. 

Konsentrasi 5, 10, dan 15%, menunjukkan bahwa ekstrak metanol Euphorbia 

hirta dapat lebih menekan perkecambahan dan pertumbuhan benih tanaman 

keluarga labu-labuan dibandingkan menggunakan pelarut air. Perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah ekstrak daun Euphorbia hirta menggunakan 

pelarut etanol dapat menghambat perkecambahan benih jagung. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) 

terhadap perkecambahan benih jagung (Zea mays L.). 

2. Memperoleh konsentrasi ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) 

paling tinggi yang mampu menghambat perkecambahan benih jagung (Zea 

mays L.).  

 

 

1.3 Kerangka Pikir  

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman yang memiliki berbagai macam 

manfaat sebagai bahan pangan, pakan ternak hingga sebagai bahan dalam proses 

industri, sehingga menjadikan jagung sebagai salah satu komoditas penting dari 
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pertanian. Namun, produksi jagung pada tahun 2023 menurun sebesar 10,61% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi budidaya jagung adalah keberadaan gulma. Gulma tidak hanya 

bersaing dengan tanaman budidaya dalam mendapatkan sumber daya seperti air, 

cahaya, unsur hara, dan ruang, tetapi juga mengeluarkan senyawa alelopati yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkecambahan tanaman budidaya.  

 

Patikan kebo (Euphorbia hirta) merupakan gulma yang dapat ditemukan pada 

daerah tropis. Tanaman patikan kebo diketahui memiliki senyawa alelokimia yang 

bersifat toksik berupa alkaloid, fenol, saponin, tannin dan flavonoid sehingga 

berpotensi dapat menghambat perkecambahan benih jagung. Perlu diteliti apakah 

ekstrak daun patikan kebo dapat memengaruhi perkecambahan benih jagung.  

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dapat 

mempengaruhi  perkecambahan benih jagung (Zea mays L.). 

2. Diperoleh konsentrasi ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta) paling 

efektif yang dapat mempengaruhi perkecambahan benih jagung (Zea mays L.). 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) 

2.1.1 Biologi Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) 

 

Patikan kebo (Euphorbia hirta L.) dikenal sebagai tanaman herba yang 

hidup merambat dan dapat ditemukan terutama pada daerah beriklim 

tropis. Tanaman ini banyak digunakan sebagai obat dari berbagai macam 

penyakit asma, diare, batuk dan sebagainya (Putri dkk., 2023). 

 

Menurut Ghos et al. (2019) dan De villa. (2017) daun tanaman ini tersusun 

berhadapan, sederhana, dan teratur dalam dua baris (distik). Bentuk daun 

dapat berupa lanset memanjang hingga lonjong, panjang sekitar 3-4 cm 

dan lebar 1-1,4 cm. Pangkal daun daun sering tidak simetris, dengan satu 

sisi meruncing (cuneate) dan sisi lainnya membulat secara miring. Tepi 

daun  bergerigi halus, dan sering ditemukan bercak ungu di dekat tulang 

daun utama.  

 

Infloresensi cyathium pada tumbuhan ini bersifat monoecious, dengan 

bunga jantan dan betina tersusun bersama dalam satu involucre. Cyathium 

tersusun dalam kelompok cymose yang padat dan terletak di bagian 

terminal atau nodal atas batang. Setiap involucre mengandung satu bunga 

betina yang dikelilingi oleh beberapa bunga jantan. Bunga jantan tidak 

memiliki perianth dan hanya terdiri atas satu benang sari, sedangkan 

bunga betina memiliki ovarium yang tersusun atas tiga locule bersudut 

dengan tiga style bercabang dua dan stigma berbentuk capitate. Bunga 

jantan memiliki tangkai pendek, glabrous (tidak berbulu), dan tidak 
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disertai perianth, sedangkan bunga betina juga tidak memiliki perianth. 

Ovarium bunga betina terletak superior dan jarang berbulu pada bagian 

permukaannya. Styles bersifat bebas di pangkal dan bercabang dua. 

Cyathium sering kali bertangkai dengan warna hijau hingga kemerahan 

dan dilengkapi empat struktur kelenjar menyerupai kelopak pada 

involucre, dengan bentuk lonjong bila dilihat secara transversal. Selain itu, 

cyathium tersusun dalam 20–30 kelompok yang berada di ketiak daun, 

dengan bagian-bagian cyathium yang umumnya berbulu halus Ghosh et al. 

(2019) dan De villa. (2017).  

 

Batang tanaman ini kecil, bercabang monopodial, dengan warna batang 

yang cenderung kemerahan atau hijau, dan ditutupi oleh rambut halus. 

Panjang ruas batang sekitar 2,5 hingga 3 cm, dan batang juga memiliki 

stipula yang tertutup oleh rambut halus atau pubescent. Pertumbuhan 

batangnya menjalar atau tegak dengan ketinggian dapat mencapai sekitar 

60 cm. Buah berbentuk kapsul tiga lobus dengan dasar yang truncrat serta 

ditutupi rambut pendek. Biji berbentuk lonjong dengan empat sisi 

bertekstur keriput dan berwarna cokelat kemerahan. Biji ini memiliki testa 

yang keras dan halus dengan caruncle putih di bagian atas yang 

mengelilingi endosperm yang berminyak. Buah biasanya mengandung tiga 

biji. Sistem perakaran Euphorbia hirta adalah akar tunggang yang 

berkembang dengan baik. Akar primer bersifat dominan membesar hingga 

ke pangkal batang, berbentuk silinder yang di dalamnya akar lateral 

muncul dan menyabar di bawah tanah Ghosh et al. (2019) dan De villa, 

(2017). 

 

 

Gambar 1. Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) (Hazra dkk, 2019). 
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Klasifikasi tanaman patikan kebo menurut sistem klasifikasi Cronquist. 

(1981) dan APG II (2003) adalah : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Bangsa  : Malpighiales 

Suku  : Euphorbiaceae 

Marga  : Euphorbia 

Jenis  : Euphorbia hirta L. 

 

2.1.2 Kandungan Senyawa Aktif Patikan Kebo 

 

Alelokimia merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

berperan sebagai mediator dalam interaksi alelopatik antar tumbuhan atau 

antara tumbuhan dan mikroorganisme. Metabolit sekunder umumnya 

berfungsi dalam membantu tumbuhan beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan serta menjadi bagian dari sistem pertahanan terhadap berbagai 

bentuk cekaman, baik biotik maupun abiotik. Metabolit sekunder ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok utama, yaitu senyawa fenolik, 

terpenoid, dan senyawa yang mengandung unsur nitrogen maupun sulfur. 

Ketiga golongan senyawa tersebut umumnya memiliki aktivitas alelokimia 

yang dapat memengaruhi organisme lain di lingkungan sekitarnya 

(Darmanti, 2018). Senyawa alelokimia dapat digunakan sebagai biokontrol 

untuk mengendalikan hama, patogen, dan gulma pada lahan pertanian Arora 

et al (2024). 

 

Menurut Swarna Sudha dan Padmini (2023), hasil skrining fitokimia 

kualitatif pada ekstrak daun Euphorbia hirta menggunakan pelarut air, 

etanol, dan metanol menunjukkan keberadaan flavonoid, polifenol, tanin, 

saponin, steroid, terpenoid, triterpenoid, glikosida, antosianin, dan kumarin, 

sedangkan ekstrak heksana terutama mengandung steroid, terpenoid, 
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polifenol, dan antrakuinon. Analisis kuantitatif pada ekstrak etanol 

menunjukkan dominasi senyawa fenolik sebagai komponen bioaktif utama. 

Analisis GC-MS mengidentifikasi sekitar 30 senyawa bioaktif, dengan 

komponen dominan meliputi n-hexadecanoic acid, 9,12-octadecadienoic 

acid, diethyl phthalate, phthalic acid, serta sterol seperti γ-sitosterol, β-

sitosterol, dan cholest-5-en-3-ol (3β), yang secara umum diketahui memiliki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan potensi biologis 

lainnya, sehingga mendukung pemanfaatan Euphorbia hirta sebagai sumber 

senyawa aktif alami 

 

2.1.3 Mekanisme Pelepasan Alelokimia 

Menurut Singh et al. (2021) mekanisme pelepasan alelokimia pada 

tumbuhan terbagi menjadi empat cara yaitu sebagai berikut: 

 

a. Dekomposisi 

Serasah tanaman yang terurai oleh mikroorganisme di tanah merupakan 

salah satu sumber utama pelepasan senyawa alelokimia. Pelepasan 

terjadi secara langsung dari residu tanaman atau melalui aktivitas 

mikroba selama proses dekomposisi. Mikroorganisme dapat 

merangsang, menetralkan, atau menonaktifkan senyawa alelopati yang 

tergantung pada jenis interaksi dan transformasi senyawa induk. Proses 

ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti ketersediaan air Singh et 

al. (2021). Akumulasi dari senyawa alelokimia di dalam tanah dapat 

menyebabkan terjadinya penyakit tular tanah Katoch et al. (2012). 

 

b. Volatilisasi 

Tanaman yang tumbuh di wilayah beriklim sedang dan hangat umumnya 

melepaskan alelokimia melalui jalur penguapan langsung. Senyawa 

kimia tersebut dilepaskan melalui stomata dalam bentuk volatil, yang 

dapat larut dalam air hujan dan mencapai tanah untuk memengaruhi 

tanaman lain, atau langsung diserap oleh stomata tanaman di sekitarnya. 

Secara tidak langsung, alelokimia juga dilepaskan melalui dekomposisi 
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serasah dan residu tanaman mati, menghasilkan senyawa organik volatil 

yang berdampak pada lingkungan sekitar Singh et al. (2021). 

 

c. Pencucian 

Hujan dapat berperan penting dalam proses pencucian bahan kimia dari 

berbagai bagian tanaman, yang kemudian terbawa ke tanah atau diserap 

oleh tanaman lain yang berada di sekitarnya. Proses ini umumnya 

dianggap sebagai metode tidak langsung dalam pemindahan alelokimia 

antar tanaman. Namun, efektivitas mekanisme ini sangat bergantung 

pada air yang tercuci dan cara pengendapannya Singh et al. (2021). 

Senyawa alelokimia yang bersifat mudah larut seperti fenolat, alkaloid 

dan terpenoid dilepaskan dalam bentuk larutan hasil pelindian jaringan 

tumbuhan, sehingga memberikan dampak negatif terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman reseptor Scavo et al (2019). 

 

d. Eksudat Akar 

Senyawa metabolit sekunder dilepaskan oleh tumbuhan melalui berbagai 

macam organ seperti daun, batang dan akar pada tanaman. Salah satu 

bagian tanaman yang paling banyak mengeluarkan alelokimia 

merupakan eksudat akar. Menurut Choudhary et al. (2023) Mekanisme 

pelepasan alelopati melalui eksudat akar melibatkan beberapa proses 

yang terstruktur. Senyawa alelokimia dengan berat molekul rendah 

dilepaskan dari akar melalui proses difusi sederhana atau difusi 

terfasilitasi. Mekanisme ini memungkinkan senyawa-senyawa kecil 

untuk keluar dari sel tanaman dengan lebih mudah. Tanaman 

menggunakan protein transporter seperti ABC (ATP-binding cassette) 

dan MATE (Multidrug and Toxic Compound Extrusion) pada senyawa 

dengan berat molekul yang tinggi. Protein ABC bekerja sebagai 

transporter aktif primer yang menggunakan energi dari hidrolisis ATP, 

sementara protein MATE mengangkut senyawa mengikuti gradien 

elektrokimia ion. Selain itu, senyawa-senyawa tertentu dikemas dalam 

vesikel yang akan diekskresikan melalui proses eksositosis, melepaskan 
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isi vesikel tersebut ke lingkungan ekstraseluler. Aquaporin juga turut 

berperan dalam pelepasan metabolit sekunder yang tidak bermuatan, 

menggunakan kanal air yang ada pada membran sel. Seluruh mekanisme 

ini memastikan pelepasan senyawa alelokimia secara efisien ke dalam 

tanah, di mana senyawa tersebut dapat berinteraksi dengan tanaman lain 

di sekitarnya dan memengaruhi pertumbuhan melalui efek alelopati. 

 

 

2.2. Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

2.2.1 Biologi Jagung (Zea mays L.) 

 

Jagung dikenal sebagai serealia dengan produktivitas tertinggi di dunia dan 

cocok untuk dibudidayakan di daerah beriklim panas. Perkembangan 

tongkolnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Tanaman jagung modern 

berasal dari serealia primitif yang memiliki biji sedikit dan terbuka. Melalui 

proses evolusi, jagung kini memiliki tongkol tertutup, biji yang melimpah, 

nilai jual yang tinggi, dan banyak dibudidayakan sebagai sumber pangan 

utama (Iriany dkk., 2008).  

 

Menurut Strable (2021) daun jagung tersusun berselang-seling pada setiap 

buku batang. Setiap daun terdiri atas selubung daun yang melingkari batang 

dan bilah daun yang memanjang, melebar, serta menyudut menjauh dari 

sumbu batang. Peralihan antara selubung dan bilah daun ditandai oleh 

keberadaan ligula yang berkembang dari jaringan epidermis serta aurikel 

yang berfungsi sebagai struktur engsel. Pada ruas batang yang membentuk 

tongkol, daun-daun tersusun rapat dan didominasi oleh jaringan selubung. 

Secara reproduktif, jagung bersifat monoecious dengan pemisahan jelas 

antara perbungaan jantan dan betina. Perbungaan betina berupa tongkol 

berkembang pada cabang lateral dan tersusun kompak, sedangkan struktur 

reproduktif jantan berkembang terpisah pada pucuk utama. Tongkol jagung 

berukuran besar, tidak bercabang, dan terlokalisasi pada posisi tertentu pada 

batang. 
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Gambar 2. Tanaman Jagung (Zea mays L.)  

 

Klasifikasi tanaman jagung menurut sistem klasifikasi Cronquist. (1981) 

dan APG II (2003) adalah : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Bangsa  : Poales 

Suku  : Poaceae  

Marga  : Zea 

Jenis  : Zea mays L. 

 

 

2.2.2 Perkecambahan Jagung (Zea mays L.) 

 

Perkecambahan benih tanaman meliputi imbibisi, reaktivasi, inisiasi 

perkecambahan embrio, retaknya kulit buah, munculnya radikula dan 

munculnya plumula (Purba dan Bintoro, 2014). Menurut Jhade. (2019). 

proses awal dari perkecambahan benih diawali adanya imbibisi air oleh 

benih tanaman. Air diserap oleh benih melalui imbibisi dan osmosi 

sehingga melembutkan kulit biji dan lapisan pelindung lainnya. Proses ini 

memungkinkan adanya aktivitas metabolisme yang dapat mengaktifkan 

enzim. Saat kulit biji pecah penyerapan air meningkat. Air masuk ke 

dalam benih melalui pori mikropil dan hilum. Setelah terjadi aktivitas 



12 

 

enzim dimulai dengan cepat. Enzim hidrolitik, mengubah cadangan 

makanan kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga dapat 

diserap dan digunakan oleh embrio. Selain itu, enzim oksidatif mendukung 

respirasi untuk menghasilkan energi yang diperlukan dalam pembelahan 

sel dan pertumbuhan. Proses hidrasi dan aktivitas enzim memungkinkan 

pemanjangan sel, yang mengarah pada kemunculan radikula. Radikula 

adalah tanda pertama yang terlihat dari proses perkecambahan, yang 

dihasilkan dari pemanjangan sel. Kondisi yang mendukung, radikula dapat 

muncul hanya dalam beberapa jam pada benih non-dorman atau beberapa 

hari setelah penanaman. Kemunculan radikula ini menandai akhir dari 

tahap aktivasi atau tahap awal dalam proses perkecambahan. 

 

2.2.3 Faktor yang Memengaruhi Perkecambahan 

 

Perkecambahan benih tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi perkecambahan benih 

meliputi kadar air benih, viabilitas awal dan fisik benih (Faisal dkk., 

2022). Sedangkan faktor eksternal yaitu kondisi yang penting seperti air, 

oksigen, temperatur, dan media tanam (Sahromi, 2022). 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 sampai April 2025. 

Ekstraksi daun patikan kebo dan perendaman benih jagung dilakukan di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, gelas beaker, 

gelas ukur, pipet tetes, corong Buchner, pinset, kertas saring, label, 

penggaris, alat dokumentasi, blender digunakan untuk memperoleh 

simplisia daun Euphorbia hirta, batang pengaduk dan rotary evaporator 

digunakan sebagai alat penguapan etanol. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun patikan kebo, benih 

jagung, etanol 96% dan aquades.  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah lima taraf 

konsentrasi ekstrak daun patikan kebo, yaitu K1 (0%), K2 (5%), K3 
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(10%), K4 (15%), K5 (20%). Masing-masing perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak lima kali ulangan, sehingga secara keseluruhan 

didapatkan 25 satuan percobaan. 

Tata letak dari percobaan disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3. Tata Letak Percobaan. 

Keterangan : K= Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Daun Patikan kebo  

(K1=0%, K2=5%, K3=10%, K4=15% dan K5=20%). 

U= Ulangan 1-5 (U1, U2, U3, U4, U5) 
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3.4 Bagan Alir 

 

Tahapan Penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 

 

 

3.5 Prosedur Kerja  

 

3.5.1 Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Daun Patikan Kebo  

 

Daun patikan kebo dikumpulkan sebanyak 3 kg lalu dirajang. 

Kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari selama kurang 

lebih 1 minggu. Setelah dikering anginkan, daun patikan kebo 

dihaluskan hingga diperoleh simplisia daun patikan kebo. 

Sebanyak 300 gram simplisia patikan kebo dilarutkan dengan 

Ekstrak Daun Tumbuhan 

Patikan kebo 

Pembuatan Larutan Stok 

Perendaman Benih Jagung 

dalam Ekstrak Daun Patikan 

Kebo 

Perkecambahan Benih Jagung 

ke dalam Cawan Petri dan 

Penambahan Ekstrak Patikan 

kebo 

Parameter Pengamatan 

Analisis Data 

1. Persentase 

Perkecambahan  

2. Laju Perkecambahan 

3. Panjang Plumula 

4. Panjang Radikula 

5. Indeks Vigor 
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menggunakan etanol 96% sebanyak 3 L dibagi lalu dimasukkan 

dalam gelas beaker 1 L kemudian dimaserasi selama 3 hari. Setelah 

itu disaring menggunakan kertas saring lalu dipekatkan dengan 

rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental daun patikan 

kebo (Dar et al. 2023). 

 

3.5.2 Penentuan Konsentrasi Larutan Perlakuan Ekstrak Daun 

Patikan Kebo 

 

Konsentrasi K1 (0%), K2 (5%), K3 (10%), K4 (15%), K5 (20%). 

yang dibutuhkan dalam perlakuan diperoleh dari pengenceran, 

yaitu dengan menambahkan larutan ekstrak daun patikan kebo 

dengan aquades. Banyak volume aquades yang dicampurkan 

adalah 100 ml dikurangi dengan larutan stok ekstrak daun patikan 

kebo. Daftar komposisi larutan untuk perlakuan disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Daftar Komposisi Larutan Ekstrak Daun Patikan Kebo 

 

No Konsentrasi 

Perlakuan 

Aquades (ml) Larutan Stok 

(ml) 

1 0% 100 0 

2 5% 95 5 

3 10% 90 10 

4 15% 85 15 

5 20% 80 20 

 

3.5.3 Pemilihan Benih Jagung 

 

Seleksi benih dilakukan dengan merendam benih jagung ke dalam 

aquades. Benih yang mengambang akan dibuang, sedangkan benih 

yang tenggelam akan diambil hingga didapatkan 175 benih jagung 
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untuk dilakukan perlakuan dan dikecambahkan (Lesilolo dkk., 

2012). 

 

3.5.4 Perendaman Benih Jagung Dalam Ekstrak Daun Patikan Kebo  

 

Benih jagung yang telah diseleksi direndam dalam larutan ekstrak 

daun patikan kebo dalam lima konsentrasi berbeda yaitu K1 (0%), 

K2 (5%), K3 (10%), K4 (15%), K5 (20%). selama 24 jam dengan 

masing-masing konsentrasi berisi 35 benih jagung sehingga 

dibutuhkan total 175 benih jagung (Saputri dkk., 2020). 

 

3.5.5 Perkecambahan Benih Jagung Dalam Ekstrak Daun Patikan 

Kebo  

 

Benih jagung yang telah direndam dalam ekstrak daun patikan 

kebo, kemudian dikecambahkan selama 7 hari di dalam cawan 

petri. Setiap cawan petri berisi 7 benih jagung (Saputri dkk., 2020). 

 

3.5.6 Parameter Pengamatan 

a. Persentase Perkecambahan 

 

Benih Jagung yang telah berhasil berkecambah selama 7 hari 

dihitung persentase perkecambahannya. Menurut Lesilolo dkk. 

(2012) cara menghitung persentase perkecambahan adalah : 

Persentase perkecambahan = 
𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ
 x 100% 

 

b. Laju Perkecambahan 

 

Laju perkecambahan diukur dengan jumlah hari yang diperlukan 

oleh benih untuk berkecambah setelah tanam dan dihitung 

sampai 7 hari setelah dikecambahkan. Menurut Lesilolo dkk. 

(2012) cara menghitung laju perkecambahan adalah : 

 



18 

 

LP=
𝑁1𝑇1+𝑁2𝑇2+⋯𝑁𝑋𝑇𝑋

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑡𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ
 

Keterangan:  

LP = Laju perkecambahan. 

N  = Jumlah benih yang berkecambah dalam satuan waktu  

tertentu. 

T  = Jumlah waktu antara awal pengujian hingga akhir dari  

           interval tertentu. 

 

c. Panjang Plumula 

 

Menurut Ochoa-Chaparro et al. (2025), pengukuran panjang 

plumula pada kecambah jagung dilakukan menggunakan 

penggaris dengan ketelitian 1 mm, yang diukur dari titik 

pertemuan antara radikula dan hipokotil hingga pangkal 

koleoptil (daun pertama pada kecambah jagung). 

Gambar 5. Pengukuran Panjang Plumula (Farm Progress, 2013) 

 

d. Panjang Radikula 

 

Menurut Ochoa-Chaparro et al. (2025), pengukuran panjang 

radikula pada kecambah jagung dilakukan menggunakan 

penggaris dengan ketelitian 1 mm, yang diukur dari titik 

keluarnya radikula dari embrio biji jagung hingga ujung radikula 

terpanjang. 

Gambar 6. Pengukuran Panjang Radikula (Farm Progress, 

2013) 
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e. Indeks Vigor 

 

Menurut Latif et al (2025) pengukuran indeks vigor dilakukan 

dengan mengalikan persentase perkecambahan dengan panjang 

plumula dan radikula. Cara menghitung indeks vigor sebagai 

berikut:  

Indeks vigor = perkecambahan % x (plumula + Radikula) 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil dari pengamatan diuji homogenitas, jika homogen dilanjutkan 

dengan uji one-way Anova pada taraf 5% menggunakan program SPSS. 

Jika pada uji One-way Anova menghasilkan nilai p < 0,05, dilanjutkan 

dengan uji lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan antar kelompok 

perlakuan 



 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Pemberian ekstrak daun patikan kebo berpengaruh nyata terhadap 

parameter panjang radikula dan indeks vigor benih jagung, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan, laju 

perkecambahan dan panjang plumula. 

2. Konsentrasi 20 % ekstrak daun patikan kebo paling tinggi dalam 

menghambat panjang radikula dan indeks vigor benih jagung. 

 

5.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daun patikan 

kebo mampu menghambat panjang radikula dan indeks vigor benih 

jagung, namun belum menunjukkan penghambatan yang nyata terhadap 

persentase perkecambahan, laju perkecambahan, dan panjang plumula. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh ekstrak daun patikan kebo pada fase pertumbuhan lanjutan 

tanaman jagung, menguji efektivitasnya pada media tanah atau kondisi 

lapangan, serta mengevaluasi pengaruh ekstrak terhadap jenis tanaman 

budidaya lainnya guna mengetahui potensi ekstrak sebagai bioherbisida. 
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